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109 SDEW Harus Direvitalisasi

JAKARTA — Kep'ala Dinas Sumber Daya

(Air (SDA) DKI Jakarta Teguh Hendrawan

menegaskan, anggaran untuk program
naturalisasi masuk dalam program secara
utuh penanganan banjir di Jakarta. Pro-
gram tersebut direncanakan selain menyasar
waduk, setu, dan embung milik Pemerintah
Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta.“Natural-
isasi juga menyasar segmen kanal banjir
barat (KBB) dari pintu air Manggarai sampai
Pejompongan,” beber Teguh Hendrawan
kepada INDOPOS, Selasa (15/1).

Kemudian, lanjut Teguh, program natura-
lisasi juga menyasar Waduk Kampung Ram-

butan, Pondok Ranggon, Kaja, Cimanggis
dan Embung Aseli. Ia menegaskan, secara

teknis program naturalisasi dikelola secara
langsung di bawah Dinas SDA DKI Jakarta.

Ketua Komisi D DPRD DKI Iman Satria
menuturkan, secara teknis pelaksanaan
program penanganan banjir dengan natu-
ralisasi di bawah Dinas SDA. “Teknis ada di

Dinas terkalt Untuk angigaran sudah kam]
siapkan,” ujar Iman Satria.

Anggaran penanganan banjir di Jakarta
sudah dialokasikan secara gelondongan.
Dan terpecah-pecah di tiap program di dinas
terkait. Ja menambahkan, masuk musim
penghujan tahun ini, alokasi anggaran un-
tuk progran naturalisasi pun sudah dialo-
kasikan. “Program naturalisasi sudah kami
antisipasi. Untuk jumlahnya anggaran di
bawah Dinas SDA untuk penanganan banjir
sebesar Rp 2,5 triliun,” katanya. _

Anggota Komisi D DPRD DKI Muhamad
Guntur menambahkan, Dinas SDA dan Dinas
Lingkungan Hidup memih'k:i keterkaitan

dalam program pembersihan kali di Jakarta s

Kedua dinas tersebut memiliki
anggaran masing-masing.“-
Dinas SDA anggarannya untuk
pembebasan lahan embung dan
waduk dan Dinas LH anggaran-
nya untuk menjaga kebersihan
kali di Jakarta,’ katanya.

Setidaknya ada 109 setu,
danau, embung dan waduk
(SDEW) di DKI Jakarta yang
harus direvitalisasi. Ini un-
tuk mengantisipasi banjir dan
genangan di Ibu Kota Jakar-
ta. “Ada 109 setu, danau, em-

bung, waduk di Jakarta yang

harus direvitalisasi (istilah
yang tepat) yaitu'dikeruk dan
diperlebar agar kapasitas daya
tampung air bisa lebih banyak,”
ujar Nirwono Joga, pengamat
perkotaan, Selasa (15/1) siang.
Nirwono mengatakan, pada .
bagian tepi badan air dihijau-
kan dengan lebar jalur hijau
sempadan SDEW minimal 50
meter, bebas bangunan yang
berfungs1 untuk menampung
luapan air saat hujan. Sehing-
ga dapat meredam ban)n' dan,
cadangan air bersih di musim

« kemarau. “Jadi SDEW itu tadi
dapat meredam banjir kalau

hujan, menampung, sebagai
cadangan air bersih di musim
kémarau,” katanya.

Pantauan INDOPOS di lapa-
ngan, sejumlah setu kotor

_ oleh sampah. Seperti Setu Ti-

par. “Kalau Setu Arman, Tipar
ada yang vwlayahnya Jakarta
Timur ada juga wilayah De-
pok. Namun kotor dari sampah
dan belum diangkut-angkut
sampahnya itu jadi kotor Setu

. Tiparnya,” ujar Eko 43, warga__.
 setempat. (lbllnas} |
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